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ABSTRAK  

Penelitian ini dibawah bimbingan Bapak Dr. H. Akhmad, M.Kes. Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi 

sistem sensori di SMA Negeri 5 Samarinda. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metodologi quasi 

eksperimen dengan rancangan pretest-posttest control group design. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling untuk kelas eksperimen (XI-1) dan kelas kontrol (XI-2). Analisis data menggunakan 

Independent Sample t-Test dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa uji-t dengan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa 

(0,004 < 0,05). Materi sistem sensori kelas XI SMA Negeri 5 Samarinda terbukti memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Kata Kunci : Model pembelajaran; project based learning (PjBL); hasil belajar 

PENDAHULUAN  

Pendidikan yaitu proses mengubah 

sikap dan perilaku individu atau kelompok 

untuk memfasilitasi pematangan manusia 

melalui instruksi atau pelatihan. 

Pendidikan meliliki tujuan 

mengembangkan potensi dan 

mencerdaskan manusai sehingga siap 

menghadapi perkembangan zaman yang 

akan datang. Pembelajaran adalah interaksi 

bertujuan dan teratur antara pendidik dan 

siswa, yang dilakukan di lingkungan 

dalam dan luar ruangan, yang ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan 

kondisi yang dirancang secara sengaja. 

Pembelajaran yang efektif memerlukan 

hubungan timbal balik pendidik dan 

peserta didik.  

Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan Indonesia dan menciptakan 

generasi berdaya saing global, pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan akan memberi ruang belajar 

yang lebih luas kepada siswa sesuai 

dengan kemampuannya dan memberikan 

pendidikan baru yang akan meningkatkan 

kecepatan belajarnya, yaitu kurikulum 

merdeka. Dalam pendidikan terdapat 

komponen-komponen yang dapat 

mendukung keberhasilan yaitu, visi, misi, 

tujuan, kurikulum, tenaga pendidik, 

strategi pembelajaran, metode dan 

evaluasi. Pada kurikulum Merdeka Belajar 

berfokus pada materi, pengebangan 

karakter dan kompotensi peserta didik. 

Kurikulum ini memungkinkan guru untuk 

memilih banyak sumber daya pengajaran 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan minat siswa.  
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Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang 

menggambarkan metode sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 

dan menjadi pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan pendidik dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

(Syamsul, 2019: 346). Gaya pembelajaran 

yang menarik dan baru dapat 

menginspirasi anak untuk belajar. “Model 

pembelajaran sangat penting dalam proses 

belajar mengajar dan menjadi kriteria 

utama efektivitas guru di kelas.” Guru 

dituntut memilih model pembelajaran yang 

selaras dengan konten, tujuan, dan 

kompetensi yang diharapkan dari 

penerapannya, serta hasil pembelajaran 

yang ingin dicapai dengan sukses dan 

efisien. 

Banyak pendidik yang masih 

menggunakan pendekatan tradisional, yang 

berdampak buruk pada hasil pembelajaran 

karena kurangnya minat siswa terhadap 

pendekatan pembelajaran yang dipakai 

guru. Metode tradisional merupakan 

“strategi pembelajaran yang berpusat pada 

guru yang ditandai dengan komunikasi 

satu arah dari guru ke siswa”, yang lebih 

berfokus pada penguasaan topik daripada 

kompetensi. Menurut Ruhulessin (2019, 5) 

model pembelajaran konvensional ini 

cenderung menggunakan metode 

pengulangan ketika memberikan materi 

kepada siswa, artinya gurulah yang 

memimpin proses pembelajaran. Siswa 

tidak dapat berbuat apa-apa saat belajar, 

sebagain besar proses pembelajaran 

berlangsung dalam keheningan 

mendengarkan instruksi guru mengenai 

materi. Hal ini menyebabkan siswa 

bersikap pasif, karena proses pengajaran 

hanya menekankan pemahaman kata saja, 

membuat penilaian proses pembelajaran 

menjadi menantang karena tidak adanya 

metrik pencapaian.  

Kurikulum otonom menganjurkan 

pemanfaatan PjBL sebagai paradigma 

pendidikan yang lebih disukai, karena 

secara efektif selaras dengan tujuan 

pendidikan abad ke-21 dengan 

menggabungkan pemikiran kritis, 

komunikasi, kerja sama, dan kreativitas. 

“PjBL secara efektif menumbuhkan 

kemampuan penting abad ke-21 dengan 

memprioritaskan pemikiran kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi 

interpersonal, literasi informasi dan media, 

kolaborasi, kepemimpinan, kerja sama tim, 

inovasi, dan kreativitas. PjBL adalah 

paradigma pendidikan yang melibatkan 

siswa dalam desain, kreasi, dan penyajian 

produk yang ditujukan untuk mengatasi 

masalah dunia nyata.” Melalui 

pembelajaran model PjBL, siswa dapat 

mengeksplorasi, mengevaluasi, 

menafsirkan, mensintesis, dan memproleh 

informasi. Dalam PjBL siswa dihadapkan 

proyek yang kompleks dan sangat sulit, 

namun lengkap dan realistis dan peserta 

didik menerika dukungan yang cukup 

untuk membantu peserta didik 

menyelesaikan tugas. “Model 

pembelajaran PjBL merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.” 

PjBL memakai proyek atau kegiatan 

sebagai media pengajaran. Produk akhir 

kerja proyek tidak harus berupa materi, 

bisa juga diterbitkan dalam bentuk 

presentasi, drama, dan lain-lain, dan dinilai 

kualitasnya. “Pendekatan pembelajaran 

PjBL mengarahkan peserta didik untuk 

terlibat dalam pembelajaran dan 

menghasilkan output. Dengan demikian, 

paradigma pendidikan ini dapat 
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meningkatkan motivasi peserta didik, 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah, dan mendorong kolaborasi dalam 

kegiatan kelompok” (Saputro, 2020:187). 

Pendidik harus menciptakan 

lingkungan belajar yang bermanfaat dan 

menyenangkan bagi peserta didik untuk 

memastikan tercapainya tujuan 

pendidikan. Mengingat hal tersebut, 

pendidik harus meningkatkan kelas dan 

metode pedagogisnya, termasuk penerapan 

model PjBL. Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pendekatan pendidikan 

melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam membuat proyek, yang pada 

dasarnya menumbuhkan kemampuan 

memecahkan masalah dan berpuncak pada 

hasil yang nyata. Penggunaan paradigma 

ini menawarkan beberapa pilihan bagi 

peserta didik untuk memilih tema, 

melakukan penelitian, dan menyelesaikan 

proyek tertentu. “Pembelajaran 

menggunakan proyek sebagai pendekatan 

pedagogis.” Peserta didik dapat terlibat 

dalam pekerjaan praktis yang 

mensimulasikan kondisi dunia nyata dan 

menghasilkan barang autentik (Sari, 2018: 

80-81). Siswa dan guru bekerja sama 

merancang proyek berdasarkan tujuan 

pembelajaran dan siswa bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan 

melaksanakan proyek tersebut. Guru harus 

membingbing siswa sepanjang proses, 

menilai perkembangan dan mendorong 

keinginan siswa untuk belajar sehingga 

siswa dapat belajar, mengeksplorasi dan 

merefleksikan pertumbuhannya sendiri 

(Liao, et al, 2023: 2). 

METODE  

Penelitian merupakan bentuk 

penelitian Quasi Eksperimental, yang 

ditandai adanya kelompok kontrol, 

meskipun tidak mampu mengatur 

sepenuhnya variabel eksternal yang 

mempengaruhi pelaksanaan percobaan. 

Adapun rancangan penelitian memakai 

pretest dan postest. 

Table 1. Pretest-posttest Control Group 

Design 

Kelas Pre-

test 

Perlakuan Post-

test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

“Variabel bebas (X) pada penelitian 

ini adalah model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). Sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah 

hasil belajar” 

Waktu dilaksanakannya penelitian 

ini adalah pada tanggal 6-14 Mei 2024. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah 

di “SMA Negeri 5 Samarinda yang 

beralamat di Jl. Ir. H. Juanda, No 1, 

Kecamatan Samarinda Ulu, Kalimantan 

Timur. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI di SMAN 34 

Samarinda. Adapun Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas XI.1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI.2 senagai 

kelas kontrol”. 

Penelitian menggunakan pendekatan 

sampel Purposive sebagai teknik 

sampelnya. Teknik ini merupakan teknik 

pengambilan sampel mengandalkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu, 

khususnya nilai mean dari kategori yang 

sama. Maka teknik pengambilan sampel 

merujuk pada “kelas XI di SMA Negeri 5 

Samarinda yang akan diambil 2 kelas, 

yang mana satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas 

kontrol”. 

Penelitian memakai pendekatan 

pengumpulan data berupa “soal tes (pre-
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test dan post-test), lembar wawancara, dan 

dokumentasi”. Teknik analisis data adalah 

uji instrumen, khususnya melalui 

penggunaan uji validitas. Selain itu 

dilakukan “uji persiapan untuk menilai 

normalitas dan homogenitas, serta 

melakukan uji hipotesis dengan uji 

Independent Sample t-test”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

“Sebelum menerima perlakuan, baik 

kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen menjalani uji pendahuluan. Uji 

pendahuluan ini digunakan untuk menilai 

kemampuan awal siswa dalam memahami 

sistem sensorik. Setelah perlakuan, 

kelompok eksperimen menggunakan 

paradigma Project Based Learning (PjBL), 

sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan metodologi tradisional.” 

Sebelum melakukan studi pengujian 

hipotesis, dilakukan uji normalitas. “Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan 

apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Seluruh data kelas 

kontrol dan eksperimen pada penelitian ini 

dilakukan pengujian normalitas dengan 

metode uji saphiro-wilk bebantuan SPSS 

25”. Dengan melihat nilai sig yang 

terdapat pada test of normality, dilihat 

pada tabel berikut. 

Table 2. Uji Normalitas Hasil Belajar 

Test Of Normality 

Kelompok  Shapiro-Wilk 

Statistic  Df Sig. 

Kelas 

Kontrol 

,940 36 ,051 

Kelas 

Eksperimen 

,956 36 ,158 

Berdasarkan tabel 2 didapati “taraf 

signifikasi untuk pretest kelas kontrol 

adalah 0,051 dan kelas kontrol adalah 

0,158. Karena didapatkan nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa nilai hasil belajar Biologi kelas 

kontrol dan eksperimen berdistribusi 

normal”. 

Uji homogenitas ini memastikan 

homogenitas data penelitian.  “Seluruh 

data kelas kontrol dan eksperimen pada 

penelitian ini dilakukan pengujian 

homogenitas dengan metode uji levene’s 

berbantuan SPSS 25”. Dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 Statistic  df1 df2 Sig. 

Based 

on 

Mean 

2,953 1 70 ,090 

Berdasarkan tabel 3 didapati “taraf 

signifikansi pada kelas kontrol dan 

eksperimen adalah 0,090. Taraf 

signifikansi 0,090 lebih dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahawa data homogen”. 

Melakukan pengujian hipotesis 

terhadap temuan penelitian memakai Uji-T 

Sampel Independen. Uji-t ini menilai 

dampak paradigma PjBL terhadap hasil 

belajar siswa dalam materi sistem sensorik. 

Hipotesis yang diajukan adalah model 

PjBL memengaruhi hasil belajar siswa 

dalam materi sistem sensorik. “Kriteria 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah apabila thitung > ttabel atau nilai sig. < 

0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada 

materi sistem indra kelas XI di SMA 

Negeri 5 Samarinda.” 
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Tabel 4. Uji Hipotesis Independent Sample 

T-Test Hasil Belajar 

Levene’s Test for Equality of Variances 

 T Df Sig. (2-

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

-2,946 70 0,004 

Equal 

variances 

not assumed 

-2,946 58,557 0,005 

Berdasarkan tabel 4 memperlihatkan 

“kelas kontrol dan eksperimen memiliki 

taraf signifikasi 0,004. Taraf signifikasi 

0,004 kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sistem indra 

kelas XI di SMA Negeri 5 Samarinda”. 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

Model pembelajaran PjBL 

memberikan kesempatan untuk sistem 

pembelajaran berpusat pada siswa dan 

kolaboratif. Siswa terlibat dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri, 

berkolaborasi dalam tim, dan 

menggabungkan kesulitan praktis di dunia 

nyata. Dari pengalaman siswa secara 

langsung, kemudian lingkungan memberi 

respon yang merangsang kreativitassiswa, 

memunculkan ide-ide orisinil yang berasal 

dari siswa sendiri, mudah diingat, mudah 

dipahami. Meskipun hal ini mungkin tidak 

terjadi pada semua siswa, hal ini 

membantu mereka mencapai hasil belajar 

lebih baik. Dikarenakan siswa dapat lebih 

cepat menagkap informasi yang yang 

berasal dari modalitas visual yang 

bergerak. Saputro (2020: 187) menegaskan 

model pembelajaran PjBL mengarahkan 

siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

dan menghasilkan karya. Paradigma 

pembelajaran PjBL meningkatkan 

motivasi, keterampilan memecahkan 

masalah, dan kolaborasi siswa dalam 

kegiatan kelompok, sehingga 

menghasilkan peningkatan prestasi 

akademik. 

Model pembelajaran standar 

digunakan oleh kelompok kontrol, 

sedangkan model pembelajaran PjBL 

digunakan oleh kelompok eksperimen. 

Pengaruh model pembelajaran PjBL dapat 

diamati dengan membandingkan 

persentase rata-rata skor post-test di kelas 

eksperimen dan kontrol. Sebelum 

pertemuan awal, dilakukan pre-test. 

Berdasarkan analisis deskriptif, didapati 

“hasil rata-rata pretest pada kelas 

eksperimen yaitu 41,67, skor tertinggi 55 

dan skor terendah 25. Sedangkan hasil 

rata-rata pre-test pada kelas kontrol yaitu 

33,19, skor tertinggi 50 dan skor terendah 

15. Setelah melakukan post-test pada 

pertemuan kedua hasil rata-rata post-test 

pada kelas eksperimen yaitu 71,25, skor 

tertinggi 84 dan skor terendah 55. 

Sedangkan hasil rata-rata post-test pada 

kelas kontrol yaitu 64,42, skor tertinggi 88 

dan skor terendah 40”.  

Untuk mengamati peningkatan pada 

siswa, hasil pembelajaran harus 

menunjukkan perbedaan antara tes awal 

dan tes akhir. Hasil pembelajaran siswa 

digunakan sebagai metrik untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa telah 

menguasai materi yang telah disampaikan 

oleh instruktur. Hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan, atau ukuran apakah seorang 

siswa mencapai tujuan selama proses 

pembelajaran (Erita, 2017: 73). 

Pembelajaran merupakan modifikasi 

perilaku pada individu yang berasal dari 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1330-1337                    1335 

 

usaha mereka untuk memenuhi kebutuhan 

dan persyaratan tertentu. Paradigma PjBL 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

siswa dan, seperti disebutkan sebelumnya, 

meningkatkan motivasi belajar.  

Pada “hasil uji hipotesis Independent 

Sample T-Test hasil belajar menunjukkan 

bahwa kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki taraf signifikasi 0,004. Taraf 

signifikasi 0,004 kurang dari 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini karena 

dalam pembelajaran tidak berpusat pada 

guru tetapi berpusat pada siswa. 

Penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) siswa lebih aktif 

mencari sumber materi dari internet dan 

buku cetak, siswa dapat meningkatkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah, 

siswa dibebaskan dalam menentukan 

desain sehingga dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam membuat poster, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

komunikasi pada teman kelompok dan 

berkolaborasi dalam menentukan tema dari 

poster yang akan dibuat, dan 

meningkatkan kemandirian siswa karena 

diberikan kesempatan untuk mengelola 

kegiatan atau aktivitas penyelesaian tugas. 

Sehingga motivasi siswa untuk belajar 

semakin meningkat, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wu, et al (2021: 3) dan 

Cyndiani, dkk (2023: 160) model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat meningkatkan motivasi 

belajar, membantu siswa memahami 

konsep-konsep teknik penting baik dari 

perspektif teoritis maupun praktis, 

menjadikan siswa lebih aktif, dan 

memberikan pengalaman kepada siswa dan 

praktik dalam mengorganisasi proyek”. 

Studi ini terkait domain kognitif 

hasil belajar siswa seperti yang 

digambarkan oleh taksonomi Bloom. 

Penelitian ini berfokus pada “kemampuan 

kognitif C2, C3, dan C4 yang diterapkan 

pada model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL), penelitian ini 

menunjukkan bahwaterdapat peningkatan 

hasil belajar siswa”. Hal inidapat dilihat 

pada rata-rata post-test kelas eksperimen 

awalnya 41,67 naik menjadi 71,25. Akan 

tetapi pada “kelas eksperimen ada 

beberapa siswa yang memiliki kenaikan 

nilai yang tidak jauh beda dari nilai pre-

test, akan tetapi terdapat siswa yang 

memiliki kenaikan nilai yang cukup jauh”. 

Hail ini karena beberapa faktor, yaitu 

“faktor internal, keadaan jasmani dan 

rohani siswa, dan faktor eksternal, yaitu 

kondisi lingkungan di sekitar siswa dan 

faktor pendekatan belajar, berupa kondisi 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar”. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian di SMA Negeri 5 

Samarinda tentang pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI materi sistem sensori diperoleh 

simpulan berikut:  

1. “Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

mengalami peningkatan yaitu dari nilai 

rata-rata 41,67 ke 71,25. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

terhadap hasil belajar siswa pada materi 

sistem indra kelas XI di SMA Negeri 5 

Samarinda. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil uji independent sample t-test pada 

hasil belajar post-test diperoleh nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05” 
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